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The freshness of Zingiber spectabile Griff Silvana (bihip) as cut flowers must be maintained 
by the appropriate post-harvest treatment. One of the post-harvest technologies that is commonly 
used is the use of chemical 1-Methylcyclopropene (1-MCP). This study was aimed to extend the vase 
life of bihip flowers using 1-MCP to gain optimum concentration of 1-MCP that can extend the vase 
life of bihip flowers, and to find the best application technique of 1-MCP for longest vase life of 
bihip flowers. This study used a completely randomized design (CRD) factorial with two factors. The 
first factor was the concentration of 1-MCP that consists of five levels; 0 ppm (A0), 0.001 ppm (A1), 
0.002 ppm (A2), 0.003 ppm (A3), and 0.004 ppm (A4). The second factor was application technique 
of 1-MCP : sprayed (B1) and soaked (B2). The results showed that 1-MCP significantly extended the 
vase life of cut flowers bihip flowers up to 11.30 day compared to control which was only 9.55 day. 
Concentration 0.004 ppm of 1-MCP was able to extend optimum vase life of cut flowers bihip until 
11.30 day. Method of 1-MCP application to efficiently extend bihip flowers until 11.10 day was 
soaking in a solution of 1-MCP. The combination treatment of 1-MCP to extend the vase life of bihip 
flowers was 1-MCP treatment concentration of 0.004 ppm and soaking treatment. Treatment with 1-
MCP at 0.004 ppm extended bihip flowers vase life. 
 




Bunga potong Zingiber spectabile Griff. Silvana (bihip) perlu dipertahankan kesegarannya 
dengan cara perlakuan pasca panen yang tepat. Salah satu teknologi pasca panen adalah penggunaan 
bahan kimia 1-Methylcyclopropene (1-MCP). Penelitian ini bertujuan untuk memperpanjang vase 
life bunga bihip dengan menggunakan 1-MCP, mendapatkan konsentrasi 1-MCP optimum yang 
dapat memperpanjang vase life bunga bihip, dan mencari cara aplikasi yang efisien untuk 
memperpanjang vase life bunga bihip. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
Faktorial dengan 2 faktor yaitu konsentrasi 1-MCP dan metoda aplikasi 1-MCP. Konsentrasi 1-MCP 
terdiri dari lima taraf: 0 ppm (A0), 0.001 ppm (A1), 0.002 ppm (A2), 0.003 ppm (A3), dan 0.004 
ppm (A4). Caraaplikasi 1-MCP terdiri atas dua taraf: disemprot (B1) dan direndam (B2). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1-MCP secara nyata dapat memperpanjang vase life bunga potong 
bihip hingga mencapai 11.30 hari dibandingkan dengan tanpa perlakuan 1-MCP yaitu hanya 9.55 
hari. Konsentrasi 1-MCP yang optimum untuk memperpanjang vase life bunga potong bihip hingga 
11.30 hari yaitu dengan konsentrasi 0.004 ppm. Cara aplikasi 1-MCP yang efisien untuk 
memperpanjang bunga bihip hingga 11.10 hari yaitu dengan cara merendam bunga dalam larutan 1-
MCP. Kombinasi perlakuan 1-MCP yang dapat memperpanjang vase life bunga bihip yaitu 
perlakuan 1-MCP konsentrasi 0.004 ppm dengan cara aplikasi direndam. 
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PENDAHULUAN 
 
Bunga telah menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat Indonesia. Perhatian 
masyarakat terhadap bunga semakin 
meningkat bila dibandingkan dengan beberapa 
tahun yang lalu. Minat masyarakat untuk 
membudidayakan bunga secara komersial juga 
meningkat sejalan dengan meningkatnya 
permintaan pasar. Beberapa jenis bunga 
potong tropis tumbuh dan berkembang baik di 
Indonesia. Data produksi bunga potong pada 
tahun 2012 sebesar 581 317 792 tangkai dan 
tahun 2013 sebesar 697 865 570 tangkai 
dengan tingkat pertumbuhan sebesar 20.05%. 
Tingginya tingkat produksi bunga potong di 
Indonesia pun diikuti oleh volume impor yang 
cukup tinggi yaitu sebesar 12 906.02 ton, hal 
tersebut diakibatkan oleh tingginya permintaan 
masyarakat akan bunga potong dan tanaman 
hias lainnya (Direktorat Jenderal Hortikultura, 
2014).  
Indonesia sebagai negara tropika 
memiliki potensi untuk mengembangkan 
berbagai jenis tanaman hias tropis termasuk 
bihip dibandingkan dengan negara-negara 
berikilim subtropik. Bunga potong ini juga 
menjadi salah satu komoditas ekspor 
Indonesia. Aplikasi perlakuan pascapanen 
yang tepat sangat diperlukan untuk menjaga 
kesegaran bunga. Menurut Balai Penelitian 
Tanaman Hias (2011), lama kesegaran bunga 
potong bihip tanpa pemberian bahan pengawet 
dapat mencapai 7 hari dan bunga ini responsif 
terhadap bahan pengawet. Perlakuan pasca 
panen yang dilakukam pada bunga potong 
bihip ini antara lain disimpan pada suhu 
rendah dengan kelembaban yang tinggi dan 
dilakukan dengan merendam tangkai bunga 
dalam air serta menghindari penyimpanan 
dalam kondisi kering. 
 Bihip (Zingiber spectabile Griff. 
Silvana) merupakan bunga potong tropis dari 
famili Zingiberaceae yang mempunyai 
keunggulan beradaptasi luas dari dataran 
rendah sampai tinggi (Larsen et al., 1999). 
Bunganya merupakan susunan braktea yang 
mempunyai warna kuning yang berkembang 
menjadi semburat merah yang menarik, bentuk 
yang gagah dan unik, dapat dipanen dalam 
ukuran diameter kecil sampai besar, 
mempunyai tangkai bunga yang panjang dan 
sangat diminati para perangkai bunga maupun 
dekorator. 
Penurunan kesegaran bunga tidak dapat 
dihentikan namun dapat diperlambat dengan 
cara penanganan panen dan pascapanen yang 
baik dan tepat. Salah satu teknologi pasca 
panen yang kini sudah mulai diterapkan di 
beberapa negara adalah penggunaan bahan 
kimia sebagai bahan pengawet berupa 1-
Methylcyclopropene (1-MCP). 1-MCP adalah 
suatu senyawa volatil turunan cyclopropene 
yaitu cyclic olefin yang memiliki kemampuan 
memblokir reseptor penangkap etilen sehingga 
mampu memperpanjang umur pajang dan 
mempertahankan kualitas produk hortikultura 
(Sisler dan Serek, 1997). Pengembangan 
teknologi pascapanen bunga potong dengan 
aplikasi 1-MCP di Indonesia memerlukan 
pengujian lebih lanjut karena penggunaan 1-
MCP ini sebagian besar digunakan untuk 
komoditi hortikultura khususnya buah. Dalam 
penelitian ini akan dikaji aplikasi untuk 
mempertahankan kesegaran bunga potong 
bihip selama penyimpanan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk memperpanjang 
vase life bunga bihip dengan menggunakan 1-
MCP, mendapatkan konsentrasi 1-MCP 
optimum yang dapat memperpanjang vase life 
bunga bihip, dan mencari cara aplikasi yang 






Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2013 - Februari 2014 di laboratorium 
pascapanen Departemen Agronomi dan Horti-
kultura IPB. Bahan utama penelitian ini adalah 
bunga potong bihip dari pasar Rawa Belong 
Jakarta. Bahan utama lain yang digunakan 
adalah 1-Methylcyclopropene (1-MCP), gula 
pasir, dan air. Alat yang digunakan yaitu box 
plastik (container), toples plastik, hand sprayer, 
gelas ukur, pisau, plastik penutup, kertas label, 
alat tulis, timbangan digital. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 
faktor. Faktor pertama ialah konsentrasi 1-
MCP yang terdiri dari lima taraf: 0 ppm (A0), 
0.001 ppm (A1), 0.002 ppm (A2), 0.003 ppm 
(A3), dan 0.004 ppm (A4). Faktor kedua yaitu 
cara aplikasi 1-MCP terdiri atas dua taraf: 
disemprot (B1) dan direndam (B2). Percobaan 
ini terdiri atas 10 ulangan, setiap ulangan 
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memerlukan 1 tangkai bunga bihip sehingga 
penelitian ini memerlukan 100 tangkai bunga 
bihip. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji sidik ragam (uji F) pada taraf 
5%. Jika menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap hasil pengamatan maka dilakukan 
analisis uji lanjut Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf nyata 5%. Data diolah 
menggunakan SAS. Penelitian ini diawali 
dengan tahapan survei bunga di pasar Rawa 
Belong dan membeli 1-MCP di Mandiri Jaya 
Flora. Bunga potong bihip dibeli pada pagi 
hari untuk mencegah bunga mengalami 
dehidrasi berlebihan selama transportasi. 
Bunga bihip kemudian dibawa ke 
Laboratorium Pascapanen Departemen Agro-
nomi dan Hortikultura IPB menggunakan 
mobil yang berpendingin. Setelah sampai di 
labora-torium dilakukan penyortiran bunga 
berdasarkan kondisi keutuhan braktea, warna 
bunga, dan panjang tangkai. 
Perlakuan aplikasi 1-MCP dengan cara 
disemprot. Pada tahap perlakuan aplikasi 1-
MCP dengan cara disemprot, bunga bihip 
disemprot larutan 1-MCP dengan meng-
gunakan hand sprayer. Serbuk 1-MCP 
ditimbang sesuai dengan konsentrasi yang 
akan diaplikasikan dengan menggunakan 
timbangan digital. Cara menghitung 
banyaknya serbuk 1-MCP yang digunakan: 
 
X  =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 .𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟




0.001 𝑝𝑝𝑚 .  1 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
0.014%
  =  
0.001 𝑚𝑔 / 𝐿 .  1 𝐿
0.014%
   
  
 = 0.714 mg = 0.00714 g 
 
Larutan 1-MCP sebanyak 1L yang 
berkonsentrasi 0.001 ppm membutuhkan 
serbuk 1-MCP sebanyak 0.00714 g. Bunga 
bihip sebanyak 10 tangkai yang akan diberi 
perlakuan disimpan dalam container dengan 
posisi braktea yang bersilangan kemudian 
disemprot dengan larutan 1-MCP.  
Setelah diaplikasi larutan 1-MCP 
dengan cara disemprot, bunga disimpan secara 
vertikal dalam toples plastik yang telah diisi 
larutan holding 15% (air+gula) dan diberi 
plastik penutup kemudian diamati setiap hari 
sampai masa simpan bunga potong berakhir 
serta tangkai bunga dipotong sepanjang 1 cm 
setiap 2 hari sekali untuk mencegah terjadinya 
embolism (hambatan penyerapan air karena 
adanya gelembung udara di dalam pembuluh 
xylem). 
Perlakuan aplikasi 1-MCP dengan cara 
perendaman bunga potong dalam larutan 1-
MCP. Pada tahap perlakuan aplikasi 1-MCP 
dengan cara direndam, bunga bihip direndam 
dengan larutan 1-MCP. Serbuk 1-MCP 
ditimbang sesuai dengan konsentrasi yang 
akan diaplikasikan dengan menggunakan 
timbangan digital. Cara menghitung banyak-
nya serbuk 1-MCP yang digunakan: 
 
X  =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 .𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟




0.001 𝑝𝑝𝑚 .  20 𝐿
0.014%
  =  
0.001 𝑚𝑔 / 𝐿 .  20 𝐿
0.014%
   
  
 = 142.86 mg = 0.14 g 
 
Larutan 1-MCP sebanyak 20 L yang 
berkonsentrasi 0.001 ppm membutuhkan 
serbuk 1-MCP sebanyak 0.14 g. Bunga bihip 
sebanyak 10 tangkai yang akan diberi 
perlakuan disimpan dalam box plastik yang 
ditutup rapat dengan posisi braktea yang 
bersilangan kemudian direndam dalam  larutan 
1-MCP selama 5 menit. 
Setelah diaplikasi larutan 1-MCP 
dengan cara direndam, bunga disimpan secara  
vertikal dalam toples plastik yang telah diisi 
larutan holding 15% (air+gula) dan diberi 
plastik penutup kemudian diamati setiap hari 
sampai masa simpan bunga potong berakhir 
serta tangkai bunga dipotong sepanjang 1 cm 
setiap 2 hari sekali untuk mencegah terjadinya 
embolism. 
Pengamatan dilakukan pada bunga 
potong bihip pada saat sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan 1-MCP dan setelah itu juga 
diamati setiap hari sampai masa simpan bunga 
bihip berakhir, kecuali uji hedonik yang 
dilakukan dua hari sekali. Satuan pengamatan 
yang diamati meliputi warna braktea, warna 
tangkai, susut bobot, uji hedonik bunga, dan 
vase life (masa pajang).  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Umum 
Bahan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu bunga potong bihip. 
Kriteria bunga yang digunakan antara lain 
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diameter braktea 6-7 cm berbentuk 
memanjang berwarna kuning, kondisi braktea 
segar, berwarna kuning, panjang tangkai 60-75 
cm dan mempunyai bunga biologi sebanyak 
50% masih kuncup. Menurut Direktorat 
Budidaya Tanaman Hias (2006), panjang 
braktea dapat mencapai lebih dari 25 cm 
dengan diameter braktea 8,2 cm, dan jumlah 
braktea 159 helai yang berarti jumlah bunga 
biologi sama dengan jumlah helai braktea. 
Selang waktu dari panen bunga potong bihip 




Braktea merupakan daun pelindung 
yang menyerupai mahkota bunga. Braktea 
bunga bihip berwarna kuning dan hal yang 
membedakan warna braktea selama 
penyimpanan yaitu adanya warna kecoklatan 
pada braktea, semakin panjang vase life maka 
perubahan warna braktea menjadi coklat 
semakin lambat. Kondisi braktea diamati 
secara visual dengan menggunakan skala 
warna yaitu 4 = kuning, 3 = kuning pucat, 2 = 
kuning kecoklatan, dan 1 = coklat. 
Warna braktea bunga bihip antara 3-11 
HSP dipengaruhi oleh interaksi konsentrasi 
dan metoda aplikasi 1-MCP (Tabel 1). Secara 
tunggal perlakuan konsentrasi 1-MCP 
berpengaruh nyata pada 3 HSP, 8 HSP, 11 
HSP, dan 12 HSP. Perlakuan cara aplikasi 1-
MCP menunjukkan pengaruh nyata pada 4 
HSP, 5 HSP, 6 HSP, 7 HSP, dan 10 HSP. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi analisis ragam pengaruh 
perlakuan konsentrasi dan cara 
aplikasi 1-MCP terhadap warna 











1 HSP tn tn tn    0.00 
2 HSP tn tn tn    0.00 
3 HSP ** tn **   3.85 
4 HSP tn * *   8.59 
5 HSP tn ** ** 27.65 
6 HSP tn ** ** 27.35 
7 HSP tn ** **   15.61Tr 
8 HSP ** tn ** 29.90 
9 HSP tn tn ** 23.66 
10 HSP tn ** *   15.65Tr 
11 HSP ** tn * 22.97 
12 HSP ** tn tn  23.47 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; 
**: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; 




Tabel  2.  Warna braktea bunga potong bihip pada berbagai konsentrasi dan cara aplikasi 1-MCP 
 
Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Konsentrasi 
(A) 
            0.000 ppm 4 4 3.85b 3.75 2.5 2.4 2 1.95c 1.75b 1.5 1.50b 1.22ab 
0.001 ppm 4 4 4.00a  4 2.85 2.75 2.55 2.65ab 2.00ab 1.7 1.08b 1.00b 
0.002 ppm 4 4 4.00a 3.85  2.8 2.75 2.45 2.20bc 2.28a 1.83 1.73a 1.00b 
0.003 ppm 4 4 4.00a 3.85 2.85  2.8 2.45 2.50abc 2.25a 1.56 1.80a 1.75a 
0.004 ppm 4 4 4.00a 3.95 3.15 3.05  2.7 3.00a 2.37a 2 1.90a 1.89a 
Anova tn tn ** tn tn tn tn    **    *   tn **    ** 
Aplikasi (B) 
            Disemprot 4 4 3.94 3.80b 2.62b 2.54b 2.08b 2.29 2.08 1.46b 1.64 1.22 
Direndam 4 4  4 3.96a 3.04a 2.96a 2.76a 2.61 2.2 1.95a 1.45 1.67 
Anova tn tn tn * ** ** **    tn    tn    **    tn    tn 
Interaksi AxB tn tn ** * ** ** **    **    **    *    *    tn 
KK 0 0 3.85 8.59 27.65 27.35 15.61 29.9 23.66 15.65 22.97 23.47 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata.Angka-
angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 4 = kuning, 3 = kuning pucat, 2 = kuning kecoklatan, dan 1 = coklat. 
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Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pada 1 HSP semua braktea bunga bihip 
menunjukkan warna kuning. Bunga bihip yang 
tidak diberi perlakuan 1-MCP warna 
brakteanya sudah mencapai skoring 2 yaitu 
perubahan warna menjadi kuning kecoklatan 
pada 5 HSP dan mencapai puncaknya pada 7 
HSP sementara pemberian 1-MCP terlihat 
mampu menunda perubahan warna braktea 
bunga bihip. Bunga bihip yang diberi 
perlakuan 1-MCP dengan konsentrasi 0.4 ppm 
mencapai nilai skoring 2 pada 10 HSP. 
Sementara itu bunga bihip yang diberi 
perlakuan 1-MCP dengan cara aplikasi 
direndam mencapai nilai skoring 2 pada 10 
HSP. 
Bunga bihip yang diberi perlakuan 1-
MCP mengalami perubahan warna yang lebih 
lambat dibandingkan dengan yang tidak diberi 
perlakuan 1-MCP. Hal tersebut membuktikan 
bahwa pengaplikasian 1-MCP mampu 
menunda perubahan warna braktea. 
Berdasarkan hasil penelitian Salsabila (2013) 
bahwa bunga potong kasturi yang diaplikasi-
kan 1-MCP waktu menghitamnya braktea 
lebih lambat dibandingkan yang tidak 
diaplikasikan 1-MCP. Menurut Blakenship 
dan Dole (2003) 1-MCP dapat memperlambat 
degradasi klorofil dan protein, jenis perubahan 
warna yang terjadi pada beberapa bagian 
tanaman dapat diperlambat dan dicegah 
dengan penggunaan 1-MCP.  
 
Warna Tangkai 
Warna tangkai pada bunga potong bihip 
merupakan salah satu ukuran yang menunjuk-
kan kesegaran secara visual. Perubahan warna 
tangkai bunga diamati secara visual dengan 
membuat tingkatan perubahan warna (skala 
warna) yaitu 4 = hijau, 3 = hijau pucat, 2 = 
hijau kecoklatan, dan 1=coklat. Degradasi 
pigmen warna merupakan gejala umum 
kebanyakan senesen bunga potong. 
Rekapitulasi analisis sidik ragam 
menunjukkan interaksi yang nyata antara 
perlakuan konsentrasi 1-MCP dengan cara 
aplikasi 1-MCP terhadap warna tangkai bunga 
potong bihip yaitu dimulai pada 7 HSP, 10 
HSP, dan 12 HSP. Secara tunggal perlakuan 
konsentrasi 1-MCP berpengaruh nyata pada 9 
HSP dan 11 HSP. Perlakuan cara aplikasi 1-
MCP menunjukkan pengaruh nyata pada 5 
HSP, 7 HSP, 9 HSP, dan 12 HSP (Tabel 3). 
Tabel 3. Rekapitulasi analisis ragam pengaruh 
perlakuan konsentrasi dan cara 
aplikasi 1-MCP terhadap warna 
tangkai bunga potong bihip 
 




1 HSP tn tn tn   0.00 
2 HSP tn tn tn   0.00 
3 HSP tn tn tn   0.00 
4 HSP tn tn tn   5.38 
5 HSP tn ** tn    12.96Tr 
6 HSP tn tn tn 29.47 
7 HSP tn * *   13.22Tr 
8 HSP tn tn tn 21.57 
9 HSP ** * tn 17.46 
10 HSP tn tn *   11.91Tr 
11 HSP * tn tn   11.00Tr 
12 HSP tn * * 23.33 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: 
Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; K: 
Konsentrasi, A: Aplikasi, I: Interaksi, tn: 
Tidak berpengaruh nyata; Tr: hasil 
transformasi akar. 
 
Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
pada 1 HSP hampir semua tangkai berwarna 
hijau namun selama pengamatan berlangsung 
semua tangkai mengalami perubahan warna 
hingga mencapai warna coklat pada akhir 
pengamatan. Bunga bihip yang diberi 
perlakuan 1-MCP dengan konsentrasi 0.004 
ppm mengalami perubahan warna tangkai 
yang lebih lama dibandingkan yang tidak 
diberi perlakuan. 
Menurut Bhattarchajee dan De (2005), 
respirasi dan transpirasi menyebabkan 
terjadinya senesen serta berkurangnya 
kandungan karbohidrat pada daun dan tangkai. 
Selama periode senesen terjadi penuruan 
kandungan amilum atau tepung, polisakarida 
dinding sel, protein, dan asam nukleat. 
Penurunan kandungan gula akan diikuti 
pengurangan kandungan lemak dan protein 
pada jaringan. Protein yang berkurang 
menyebabkan degradasi pigmen warna, 
lepasnya pigmen warna dari lapisan pelindung 
protein akan menyebabkan perubahan warna.
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Tabel 4.  Warna tangkai bunga potong bihip pada berbagai konsentrasi dan cara aplikasi 1-MCP 
 
Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Konsentrasi (A) 
            0.000 ppm 4.00 4.00 4.00 3.85 2.85 2.60 1.85 1.86 1.92a 1.67 1.22bc 2.00 
0.001 ppm 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.60 2.40 2.23 1.76ab 1.29 1.08c 1.00 
0.002 ppm 4.00 4.00 4.00 4.00 2.60 2.30 2.30 2.00 1.94a 1.44 1.36bc 1.00 
0.003 ppm 4.00 4.00 4.00 4.00 2.90 2.45 1.90 2.14 1.64b 1.36 1.60ab 1.50 
0.004 ppm 4.00 4.00 4.00 4.00 2.75 2.40 2.05 2.06 2.00a 1.62 1.80a 1.67 
Anova tn tn tn tn tn tn tn tn    ** tn * tn 
Aplikasi (B) 
            Disemprot 4.00 4.00 4.00 3.94 2.58b 2.38 1.94b 2.03 1.79a 1.39 1.43 1.00b 
Direndam 4.00 4.00 4.00 4.00 3.06a 2.56 2.26a 2.09 1.91a 1.52 1.36 1.67a 
Anova tn tn tn tn ** tn * tn    * tn tn * 
Interaksi AxB tn tn tn tn tn tn * tn    tn * tn * 
KK 0 0 0 5.38 12.96 29.47 13.22 21.57 17.46 11.91 11.00 23.33 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-
angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji DMRT pada taraf 5%. 4 = hijau, 3 = hijau pucat, 2 = hijau kecoklatan, dan 1 = coklat. 
 
Susut Bobot 
Bunga potong akan mengalami 
kehilangan air secara terus menerus seiring 
dengan berjalannya waktu setelah panen 
khususnya pada saat penyimpanan (Santoso, 
2012). Bunga bihip mengalami susut bobot 
selama pengamatan berlangsung.  
 
Tabel 5.  Rekapitulasi analisis ragam pengaruh 
perlakuan konsentrasi dan cara 
aplikasi 1-MCP terhadap persentase 










1 HSP ** ** tn   19.13Tr 
2 HSP ** ** tn 21.06 
3 HSP ** ** tn 15.30 
4 HSP ** ** tn 13.09 
5 HSP ** tn tn 11.91 
6 HSP ** tn tn 11.83 
7 HSP * tn * 11.91 
8 HSP tn tn ** 11.67 
9 HSP tn tn tn 11.24 
10 HSP tn tn tn 11.06 
11 HSP tn tn tn 10.39 
12 HSP tn tn tn 10.45 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: 
Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; K: 
Konsentrasi, A: Aplikasi, I: Interaksi, tn: 
Tidak berpengaruh nyata; Tr: hasil 
transformasi akar. 
 
Rekapitulasi analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa adanya interaksi yang 
nyata antara perlakuan konsentrasi 1-MCP 
dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap susut 
bobot bunga potong bihip yaitu hanya pada 7 
hari setelah perlakuan (HSP) dan 8 HSP. 
Secara tunggal perlakuan konsentrasi 1-MCP 
berpengaruh nyata pada 1 HSP hingga 7 HSP. 
Perlakuan cara aplikasi 1-MCP menunjukkan 
pengaruh nyata pada 1 HSP hingga 4 HSP 
(Tabel 5). 
Data pada tabel 6 menunjukkan bahwa 
bunga bihip yang tidak diberi perlakuan 1-
MCP mengalami peningkatan persentase susut 
bobot yang lebih besar dibandinngkan dengan 
bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP. 
Bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP 
konsentrasi 0.004 ppm mengalami persentase 
susut bobot yang lebih kecil dibandingkan 
dengan yang lainnya. Bunga bihip pada semua 
perlakuan terus mengalami peningkatan 
persentase susut bobot namun peningkatannya 
tidak sebesar bunga bihip yang diberi 
perlakuan 1-MCP. Pengaplikasian 1-MCP 
pada bunga bihip dengan perlakuan yang 
berbeda dapat menghambat persentase susut 
bobot bunga karena 1-MCP memblok reseptor 
etilen sehingga ketersediannya etilen 
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Tabel 6.  Persentase susut bobot bunga potong bihip pada berbagai konsentrasi dan cara aplikasi 1-MCP 
Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Konsentrasi (A) 
            0.0000 ppm 5.51a 11.36a 15.43a 19.11a 22.81a 25.06a 27.31a 29.40 31.53 33.66 34.23 36. 77 
0.001 ppm 4.48b   9.77b 14.04b 18.12ab 21.69ab 23.81ab 26.03ab 29.27 31.49 34.31 37.19 39.29 
0.002 ppm 5.09ab 10.73ab 14.39ab 18.47a 22.38ab 24.81a 27.88a 29.92 32.73 35.58 37.87 38.42 
0.003 ppm 2.65c   7.67c 12.42c 16.79bc 20.88bc 23.29ab 26.35ab 29.23 32.08 35.20 36.06 37.92 
0.004 ppm 2.85c   8.26c 12.28c 16.39c 19.94c 22.14b 24.76b 27.65 30.20 32.80 33.40 35.36 
Anova ** ** ** ** ** * * tn tn tn tn tn 
Aplikasi (B) 
            Disemprot 5.46a 10.59a 14.54a 18.46a 21.99 24.16 26.62 29.27 31.88 34.7 36.93 38.09 
Direndam 2.76b   8.53b 12.88b 17.09b 21.09 23.48 26.31 29.01 31.44 34.27 36.09 36.07 
Anova ** ** ** ** tn tn tn tn tn tn tn tn 
Interaksi AxB tn tn tn tn tn tn * ** tn tn tn tn 
KK 19.13 21.06 15.3 13.09 11.91 11.83 11.91 11.67 11.24 11.06 10.39 10.45 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. Angka-
angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji DMRT pada taraf 5%. 
 
Uji Hedonik 
Uji hedonik dilakukan dengan cara 
panelis dimintakan tanggapan pribadinya 
tentang kesukaan atau ketidaksukaan. Uji 
hedonik ini dilakukan oleh panelis tidak 
terlatih selama masa pajang bunga bihip 
dimana penilaiannya berdasarkan pada 
penampakan bunga potong bihip secara visual. 
Skala hedonik pada penelitian ini adalah : 1 = 
Tidak suka; 2 = Biasa saja; 3 = Suka; 4 = 
Sangat suka. 
 
Tabel 7. Rekapitulasi analisis ragam pengaruh 
perlakuan konsentrasi dan cara 
aplikasi 1-MCP terhadap uji hedonik 
bunga potong bihip 




2 HSP ** * ** 10.17 
4 HSP tn * tn 13.79 
6 HSP tn * tn 27.58 
8 HSP tn tn ** 20.83 
10 HSP * tn *   12.81Tr 
12 HSP tn tn tn 24.30 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: 
Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; K: 
Konsentrasi, A: Aplikasi, I: Interaksi, tn: Tidak 
berpengaruh nyata; Tr: hasil transformasi akar. 
 
Rekapitulasi analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa adanya interaksi yang 
nyata antara perlakuan konsentrasi 1-MCP 
dengan cara aplikasi 1-MCP terhadap uji 
hedonik bunga potong bihip yaitu hanya pada 
2 HSP, 8 HSP, dan 10 HSP. Secara tunggal 
perlakuan konsentrasi 1-MCP berpengaruh 
nyata pada 2 HSP dan 10 HSP. Perlakuan cara 
aplikasi 1-MCP menunjukkan pengaruh nyata 
pada 2 HSP, 4 HSP, dan 6 HSP (Tabel 7). 
Pada tabel 8 menunjukkan bahwa pada 
2 HSP para panelis masih menyukai kondisi 
bunga bihip. Bunga potong bihip masih dalam 
batas penerimaan yaitu sampai 8 HSP dengan 
skoring 2, karena saat umur bunga 10 HSP 
kondisi bunga sudah tidak disukai oleh 
konsumen. Bunga bihip yang diberi perlakuan 
1-MCP dengan konsentrasi 0.004 ppm dan 
dengan cara aplikasi direndam memiliki nilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Melalui uji hedonik ini 
dapat diketahui bahwa umur penerimaan 
bunga bihip ditentukan oleh keadaan fisik 
bunga tersebut. Panelis lebih tertarik dengan 
bunga yang kondisi brakteanya masih 
sempurna dan masih berwarna kuning atau 
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Tabel 8.  Uji hedonik bunga potong bihip pada berbagai konsentrasi dan cara aplikasi 1-MCP 
Perlakuan 
Umur Bunga (HSP) 
2 4 6 8 10 12 
Konsentrasi (A) 
      0.000 ppm   3.75ab 2.85   2.35      2 1.17b   1 
0.001 ppm 3.85a 2.85 2.7  2.06 1.06b    1 
0.002 ppm 3.60b 3.00 2.9       2.3   1.44ab    1 
0.003 ppm 3.10c 2.80 2.6  2.25 1.31b 1.25 
0.004 ppm 3.20c 2.80   2.55  2.44 1.75a 1.67 
Anova ** tn tn tn * tn 
Aplikasi (B) 
      Disemprot 3.50a   2.78b    2.46b  2.16 1.26    1 
Direndam 3.50a   2.94a    2.78a  2.26 1.43 1.5 
Anova * * * tn tn tn 
Interaksi AxB ** tn tn ** * tn 
KK    10.17    13.79 27.58 20.83      12.81 24.3 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: Tidak berpengaruh nyata. 
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.1 = Tidak suka; 2 = Biasa saja; 3 = Suka; 4 = Sangat suka. 
 
Vase life 
Vase life bunga potong merupakan 
lamanya umur relatif bunga potong dalam 
keadaan tetap segar dan indah setelah dipotong 
dari tanaman induknya (Wiryanto, 1993). 
Pengamatan vase life dilakukan mulai dari 
awal perlakuan hingga 30% dari keseluruhan 
braktea berubah warna (Direktorat Budidaya 
Tanaman pada Hias 2006). Perubahan warna 
yang terjadi bunga potong bihip ini yaitu 
warna braktea menjadi berwarna coklat. 
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa bunga 
bihip yang tidak diberi perlakuan 1-MCP 
memiliki vase life yang lebih singkat 
dibandingkan dengan bunga bihip lainnya 
yang diberi perlakuan 1-MCP. Bunga bihip 
yang diberi perlakuan 1-MCP dengan 
konsentrasi 0.004 ppm memiliki vase life yang 
lebih lama yaitu 11.30 hari. Sementara itu 
bunga bihip yang diberi perlakuan 1-MCP 
dengan cara aplikasi direndam memiliki vase 
life 11.10 hari. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan 1-MCP mempengaruhi 
vase life bunga bihip. Mekanisme aksi 
senyawa 1-MCP adalah dengan memblokir 
reseptor etilen yang ada pada tanaman 
sehingga etilen tidak dapat menempati reseptor 
tersebut. 1-MCP menyebabbkan etilen 
menurunkan laju respirasi yang berpengaruh 
pada vase life bunga potong, semakin 
menurunnya laju respirasi maka vase life 
bunga potong menjadi semakin lama (Setyadjit 
et al., 2012).  
 
Tabel 9. Vase life bunga potong bihip pada 
berbagai konsentrasi dan cara 
aplikasi 1-MCP 
 
Perlakuan Vase Life (HSP) 
Konsentrasi (A) 
 
0.000 ppm   9.55b 
0.001 ppm 10.20ab 
0.002 ppm 10.75ab 
0.003 ppm 10.05b 
0.004 ppm 11.30a 
Anova     * 
Aplikasi (B) 
 Disemprot  9.64b 
Direndam 11.10a 
Anova     ** 
Interaksi AxB     ** 
KK 17.31 
Keterangan: *: Berpengaruh nyata pada taraf 5%; **: 
Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%; tn: 
Tidak berpengaruh nyata. Angka-angka yang 
diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 
 
Menurut Balai Penelitian Tanaman Hias 
(2011), lama kesegaran bunga potong bihip 
tanpa pemberian bahan pengawet dapat 
mencapai 7 hari dan bunga ini responsif 
terhadap bahan pengawet. Perlakuan pasca 
panen yang dilakukam pada bunga potong 
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bihip ini antara lain disimpan pada suhu 
rendah dengan kelembaban yang tinggi dan 
dilakukan dengan merendam tangkai bunga 
dalam air serta menghindari penyimpanan 
dalam kondisi kering.  
Berdasarkan uji hedonik bunga bihip 
batas penerimaan  bunga bihip hanya sampai 8 
HSP, namun pada pengujian vase life bunga 
bihip dapat mencapai 11 HSP. Perbedaan 
kedua hal tersebut dikarenakan uji hedonik 
dilakukan secara objektif oleh para panelis 
yang tidak terlatih dan sebagian besar panelis 
menyukai bunga yang masih berwarna kuning 
atau dengan sedikit warna kecoklatan. 
Sementara itu pengukuran vase life bunga 
potong bihip tersebut berdasarkan parameter 
30% keseluruhan braktea berubah warna 





Perlakuan 1-MCP secara nyata dapat 
memperpanjang vase life bunga potong bihip 
(Zingiber spectabile Griff. Silvana) hingga 
mencapai 11.30 hari dibandingkan dengan tanpa 
perlakuan 1-MCP yaitu hanya 9.55 hari. 
Konsentrasi 1-MCP yang optimum untuk 
memperpanjang vase life bunga potong bihip 
hingga 11.30 hari yaitu dengan konsentrasi 0.004 
ppm. Cara aplikasi 1-MCP yang efisien untuk 
memperpanjang bunga bihip hingga 11.10 hari 
yaitu dengan cara merendam bunga dalam 
larutan 1-MCP. Kombinasi perlakuan 1-MCP 
yang dapat memperpanjang vase life bunga bihip 
yaitu perlakuan 1-MCP konsentrasi 0.004 ppm 





Perlunya penelitian lebih lanjut dengan 
aplikasi 1-MCP pada bunga bihip dengan selang 
waktu dari panen hingga pengaplikasian yang 
lebih singkat dari penelitian ini. Perlunya 
penelitian lebih lanjut tentang aplikasi 1-MCP 
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